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Tradisi Buka Luwur Sunan Kudus merupakan tradisi yang rutin diadakan 
oleh pihak Yayasan Masjid, Menara, & Makam Sunan Kudus untuk memperingati 
haul Sunan Kudus yang belum diketahui secara pasti. Serangkaian acara haul 
sarat dengan doa dilakukan diakhiri dengan pembagian sedekah berupa nasi 
jangkrik yang menjadi simbol kesejahteraan masyarakat.  
Acara pembagian nasi jangkrik ditunggu-tunggu oleh masyarakat dan 
menjadi identik dengan tradisi Buka Luwur Sunan Kudus, sehingga menjadikan 
nasi jangkrik sebagai simbol visual dari tradisi tersebut. Simbol tersebut 
diterjemahkan oleh masyarakat berbeda-beda sesuai dengan latar belakang dan 
pengalaman dari masing-masing. Peneliti menggunakan metode kualitatif dan 
menghimpun data dengan wawancara mendalam untuk mengetahui persespi dari 
pihak YM3SK serta masyarakat Desa Kauman sebagai komunikator, dan 
masyarakat Kudus yang mengikuti tradisi Buka Luwur Sunan Kudus sebagai 
komunikan. Persepsi tersebut dibandingkan untuk mengetahui perbedaan yang ada 
sehingga melahirkan miskomunikasi sehingga berkembang  kepercayaan di 
masyarakat dan menimbulkan fenomena ngalap berkah. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pihak YM3SK serta masyarakat 
Desa Kauman memaknai nasi jangkrik sebagai sedekah dari Sunan Kudus yang 
pahalanya ditujukan kepada beliau dan sebagai media untuk menyampaikan pesan 
untuk peduli terhadap sesama. Pada sisi penerimaan pesan di pihak komunikan 
terdapat interpretasi bahwa apa-apa yang berhubungan dengan Sunan Kudus dapat 
membawa berkah sehingga masyarakat berdesak-desakan untuk mendapatkannya.  
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Buka Luwur Sunan Kudus tradition is a tradition which is regularly held 
by Mosque, Tower, and Grave of Sunan Kudus foundation (YM3SK) to 
commemorate haul of Sunan Kudus is not yet known with certainty. A series of 
events haul laden with prayer and ended with the distribution of alms is done in 
the form of “nasi jangkrik” that become a symbol of community welfare.  
The event of distributing “nasi jangkrik” is eagerly awaited by the public 
and becomes synonymous with Buka Luwur Sunan Kudus tradition, making “nasi 
jangkrik” as a visual symbol of tradition. The symbol is interpreted differently by 
the society accordance with their background and experiences. Researcher using 
qualitative method and collect data using indepth interview to determine 
perception of YM3SK and community of in Kauman village as communicator, 
and people who follow the tradition of Buka Luwur Sunan Kudus as 
communicant. Those perceptions are compared to determine differences that gave 
birth to miscommunication, so that developing trust in the society and raises the 
phenomenon of “ngalap berkah”. 
The result of the research reveal that the YM3SK and community in 
Kauman village interpret “nasi jangkrik” as alms from Sunan Kudus and the 
reward is addressed to him, and as medium to convey the message to care for 
others. On the revenue side, communicant interpretation of the message is that 
anything related to Sunan Kudus can bring blessing to the people are jostling to 
get it.  
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